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Abstract 

Vegetable chips are the latest processed food innovation that is currently being 

widely consumed by the public. As a new food preparation, vegetable chips have 

not beenstudied and researched much. The aimofthe research is to determine the 

factors that influence consumers in purchasing local vegetable chips products at 

CV. Agronusa Mushroom Stone. The location of the research was carried out at 

CV. Agronusa Mushroom in Batu City. The sampling technique used in this 

research is accidental sampling, namely using respondents who were met by 

chance and were not planned beforehand. The research was carried out using a 

quantitative descriptive approach while the analytical method used was thelogistic 

regression analysis method. Based on the tabulation results, visitors toCV. 

Agronusa Mushroom is dominated by men aged < 25 years with a highschool 

education, various jobs and an income of IDR 1,500,000 – IDR 3,500,000a month. 

Based on the results of multiple linear regression tests using SPSS version 21, it is 

known that factors have a significant influence on purchasing decisions for CV 

vegetable chips products. Agronusa Mushroom is a variable for taste(X1), color 

(X2),price(X4), andtaste(X5).Meanwhile, thevariablethat has no influence on 

people's consumption decisions is the texture variable (X3). 

 

Keywords:PurchaseDecisions,Consumers,VegetableChips,LogisticRegression 

Abstrak 

Keripik sayur merupakan inovasi olahan pangan terbaru yang sedang ramai 

dikonsumsi oleh masyarakat. Sebagai olahan pangan baru keripik sayur belum 

banyak dilakukan pengkajian dan penelitian. Tujuan penelitian adalah 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian 

produk keripik sayur lokal di CV. Agronusa Mushroom Batu. Lokasi penelitian 

di dilakukan di CV. Agronusa Mushroom yang berada di Kota Batu. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental 

sampling yakni menggunakan responden yang ditemui secara kebetulan dantidak 

direncanakan sebelumnya. Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif sedangkan metode analisis yang digunakan adalah dengan 

menggunakan metode analisis regresi logistik. Berdasarkan hasil tabulasi bahwa 

pengunjung di CV. Agronusa Mushroom didominasi oleh laki-laki usia < 25 

tahun dengan pendidikan terakhir SMA, pekerjaan yang beragam dan dengan 

pendapatan Rp1.500.000 – Rp3.500.000 dalam satu bulan. Berdasarkan hasil uji 

regresilinierbergandamelaluiSPSSversi21diketahuifaktor-faktoryang 



berpengaruh signifikan dalam keputusan pembelian produk keripik sayur CV. 

Agronusa Mushroom adalah variabel rasa (X1), warna (X2), harga (X4), dan rasa (X5). 

Sedangkan variabel yang tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumsi 

masyarakat adalah variabel tekstur (X3). 
 

KataKunci: KeputusanPembelian,Konsumen, KeripikSayur,RegresiLogistik 
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  BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Semakin bertambahnya teknologi baru pada setiap bidang menandakan 

semakin pesatnya perkembangan dunia. Perkembangan dunia ini melahirkan 

banyak perubahan baik berupa inovasi pada ilmu pengetahuan maupun pada 

bidang teknologi terbarukan (Hayu, 2019). Pengembangan teknologi secara 

bersamaan dilakukan oleh dunia pendidikan perguruan tinggi dan dunia industri 

serta dunia usaha. Hal ini dilakukan sebagai upaya dalam menciptakan teknologi 

yang sesuai serta tepat pada sasaran. Adanya teknologi yang ada dan beriringan 

dengan kehidupan manusia ditujukan untuk mempermudah pekerjaan sehingga 

dapat meningkatkan nilai produktifitas (Lumbantoruan, et al., 2020). 

Perkembangan teknologi yang terjadi pada semua sektor juga terjadi pada 

sektor agribisnis pertanian di Indonesia. Kemajuan teknologi dalam sektor 

pertanian menciptakan banyak alat-alat pertanian terbaru di setiap sub sistem 

Agribisnis. Perkembangan teknologi banyak terlihat di sub sektor usaha tani 

dimana maraknya teknologi yang dapat memudahkan pekerjaan dalam usata tani. 

Umumnya teknologi tersebut berupa traktor, alat penanam tanaman otomatis, alat 

irigasi hingga alat pemanenan otomatis. Tidak hanya teknologi alat, 

perkembangan teknologi dalam pertanian juga pada kemampuan teknologi yang 

dapat dioperasikan dengan teknologi IoT (Internet of Things) yang mana 

memadukan antara pemrograman sistem komputer dengan alat di lapang. 

Berbeda dengan teknologi yang ada pada sub sektor usaha tani, 

perkembangan juga banyak dilakukan di sub sektor pengolahan pasca panen 

(Putra, 2021). Lebih tepatnya pada alat yang digunakan pada industri maupun 

UMKM yang bergerak pada bidang pengolahan pangan hasil pertanian. Sebagai 

negara yang memiliki banyak potensi pertanian, Indonesia memiliki banyak 

perusahaan yang bergerak pada bidang pengolahan hasil pertanian. Sebagian besar 

industri dan UMKM mengolah produk pertanian menjadi bahan pangan setengah 

jadi dan bahan pangan jadi (siap konsumsi). Salah satu produk makanan siap 

konsumsi yang menjadi salah satu camilan masyarakat di Indonesia adalah 

keripik. Keripik merupakan hasil dari pesatnya perkembangan industri 
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perekonomian yang memunculkan perubahan konsumsi ke arah yang lenih 

beragam (Sofa, Khoiriyah, & Siswadi, 2023). 

Adanya pengolahan hasil pertanian selain sebagai bentuk pemanfaatan 

teknologi pada sektor pertanian, juga sebagai tindakan untuk memberikan daya 

simpan produk yang lebih panjang. Produk pertanian memiliki karakteristik 

khusus yang membedakan dengan produk lain sehingga penting adanya 

pengolahan produk pertanian. Karakteristik tersebut diantaranya adalah produk 

pertanian yang sebagian besar merupakan bahan mentah/baku, memiliki volume 

yang besar (bulky), mudah rusak (perishable), tidak tahan lama (undurable), 

kualitas produknya yang beragam dan produk pertanian dikonsumsi secara stabil 

sepanjang hari (Nasrudin, 2010). Dengan melakukan pengolahan produk pertanian 

menjadi keripik maka daya simpan produk akan lebih lama, selain itu produk akan 

disimpan dalam bentuk keripik kering yang tidak mudah membusuk. 

Keripik merupakan makanan ringan yang mana dapat dikonsumsi kapan saja 

dan dimana saja. Karena karakteristik produknya yang renyah, tidak 

menyenyangkan serta memiliki banyak variasi jenis dan rasanya. Pada awalnya 

perkembangan keripik di Indonesia adalah dimulai dari komoditas pertanian di 

Indonesia yang memiliki tekstur yang keras dan memiliki kadar air yang rendah 

seperti pada komoditas singkong dan ubi. Selain itu, kemunculan kerupuk dinilai 

menjadi awal persaingan antara dua camilan ringan ini. Walaupun pada dasarnya 

kerupuk diciptakan lebih kepada untuk makanan ringan pendamping makan 

namun dalam perkembangannya tidak sedikit masyarakat yang juga menjadikan 

kerupuk sebagai camilan ringan diluar jam makan.  

Dalam menghadapi perkembangan yang terjadi produsen keripik harus dapat 

melakukan inovasi pada produk. Salah satunya adalah dengan melakukan 

diversifikasi produk keripik. Bentuk diversifikasi yang dilakukan adalah dengan 

memproduksi keripik berbahan dasar komoditas pertanian yang lainnya. Hal 

tersebut mengakibatkan banyaknya jenis keripik-keripik baru dipasaran seperti 

keripik buah. Didukung dengan adanya alat penggorengan teknik baru yakni 

dengan menggunakan teknologi (Vacuum Frying) yang membuat produk hasil 

pertanian yang bersifat basah dapat menjadi renyah tanpa banyak mengurangi 

kadar vitamin dan mineral didalamnya.  
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Kemunculan teknologi tersebut mendorong masyarakat Indonesia khususnya 

pada daerah-daerah yang memiliki banyak potensi pertanian untuk melakukan 

percobaan dalam produk keripik. Di Kota Batu yang merupakan kota dengan 

potensi pertanian yang melimpah juga melakukan hal yang sama. Kota yang 

terkenal akan komoditas apelnya ini juga melakukan banyak inovasi sehingga 

terciptalah keripik sayur hingga saat ini telah banyak berdiri industri rumahan dan 

UMKM yang bergerak pada bidang pengolahan keripik sayur dan buah. Salah 

satu rumah industri yang mengolah keripik buah dan sayur adalah CV. Agronusa 

Mushroom Batu.  

Sebagai salah satu daerah yang memiliki oleh-oleh khas berupa keripik, Kota 

Batu dapat dikatakan sebagai lokasi yang memiliki banyak produsen keripik 

khususnya keripik buah dan sayur. Dengan keadaan geografisnya, Kota Batu 

memiliki potensi alam berupa hasil pertanian buah dan sayur yang melimpah. Hal 

tersebut dijadikan peluang bagi beberapa produsen keripik untuk dapat 

meningkatkan pendapatan, baik pendapatan produsen keripik maupun pendapatan 

wisata Kota Batu. Tidak jarang juga dijumpai adanya rumah industri pengolahan 

keripik yang menyediakan destinasi wisata berupa kunjungan edukasi pada lokasi 

produksi keripik. Salah satunya yakni pada CV. Agronusa Mushroom yang 

berlokasi di Kota Batu. 

Pada awal pendiriannya rumah industri ini hanya melakukan kegiatan 

budidaya pada komoditas jamur tiram. Dengan melakukan banyak perkembangan 

dan inovasi hingga saat ini CV. Agronusa Mushroom telah memiliki banyak 

produk yang dipasarkan keluar area Malang Raya. Keripik buah dan sayur yang 

diproduksi di rumah industri ini diantaranya adalah keripik bombai, keripik 

brokoli, keripik bunga kol, keripik cabai, keripik jagung, keripik jamur kuping, 

keripik jamur tiram, keripik labu madu, keripik paprika, keripik pisang, keripik 

rawit, keripik tempe, keripik ubi ungu dan ubi madu serta keripik wortel.  

Inovasi yang dilakukan dalam bentuk produk keripik sayur adalah sebagai 

respon bagi masyarakat yang sadar mengenai pola konsumsi sehat. Hal tersebut 

karena pola konsumsi terhadap produk sehat telah banyak diterapkan dan meluas 

pada kalangan masyarakat yang mana salah satunya adalah dengan mengonsumsi 
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sayur (Halima, Khoiriyah, & Maula, 2023). Mengingat sayur merupakan unsur 

penting bagi makanan kesehatan karena tingginya kandungan vitamin dan mineral 

(Sari, Arifin, & Khoiriyah, 2022) serat, antioksidan dan energi (Nuraini, Arifin, & 

Khoiriyah, 2023)dalam sayuran memiliki pengaruh serta manfaat bagi tubuh jika 

dikonsumsi setiap hari. 

Sebagai rumah industri yang memproduksi produk keripik buah dan sayur 

yang masih sangat jarang diproduksi oleh rumah produksi lainnya, CV. Agronusa 

Mushroom belum banyak melakukan banyak penelitian dan riset baik terhadap 

produk dan manajemen operasional perusahaan. Analisis usaha hanya dilakukan 

sesuai dengan perhitungan sederhana yang dilakukan oleh pemilik rumah industri 

yang juga merupakan pelaku manajemen dalam rumah produksi. Begitu pula pada 

produk hasil produksi yang belum banyak dilakukan riset. Padahal, produk yang 

dihasilkan merupakan produk yang banyak menarik minat pesaing sehingga 

harusnya banyak riset dilakukan demi mendukung perkembangan produk demi 

kelangsungan operasional perusahaan. Salah satunya adalah penelitian yang 

terkait dengan preferensi konsumen pada produk keripik sayur. 

Preferensi merupakan derajat pilihan kesukaan konsumen terhadap produk 

yang diminati atau yang lebih disukai bila dibandingkan dengan produk lain. Hal 

ini dinilai sangat penting bagi perusahaan karena dengan mengetahuinya 

perusahaan dapat mengambil langkah strategis yang dapat digunakan untuk 

operasional perusahaan baik dalam hal pengaturan bahan baku, produksi, dan 

pemasaran. Selain itu, untuk mengetahui preferensi konsumen keripik sayur 

peneliti menggunakan metode conjoint analysis sehingga dapat diketahui pula  

nilai kepentingan dari atribut produk yang digunakan dalam penelitian. Nilai 

atribut yang memiliki kepentingan tertinggi merupakan atribut yang paling 

dipertimbangkan oleh konsumen sehingga informasi tersebut menjadi bekal bagi 

perusahaan dalam pengembangan produk kedepan. 

Adanya preferensi konsumen terhadap produk keripik sayur di CV. Agronusa 

Mushroom menandakan adanya minat beli oleh konsumen. Sehingga perlu adanya 

penelitian lanjutan terkait dengan keputusan pembelian yang dilakukan konsumen 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen. Dengan adanya hal 

tersebut maka penulis melakukan penelitian terhadap produk keripik sayur di CV. 
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Agronusa Mushroom. Penelitian dilakukan untuk mengetahui preferensi 

konsumen terhadap produk keripik sayur dan mengetahui faktor yang 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam mengonsumsi keripik sayur. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana preferensi konsumen terhadap produk keripik sayur lokal di CV. 

Agronusa Mushroom? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan 

pembelian produk keripik sayur lokal di CV. Agronusa Mushroom? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diambil tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan preferensi konsumen terhadap produk keripik sayur lokal di 

CV. Agronusa Mushroom.  

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam menentukan 

keputusan pembelian produk keripik sayur lokal di CV. Agronusa Mushroom. 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah penelitian ini adalah: 

1. Lokasi yang digunakan dalam penelitian adalah CV. Agronusa Mushroom 

sebagai produsen keripik sayur lokal di Batu. 

2. Topik dan pembahasan penelitian adalah mengenai preferensi konsumen 

terhadap keripik sayur serta faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen 

dalam mengonsumsi keripik sayur lokal di CV. Agronusa Mushroom Batu. 

3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah 

membeli keripik sayur di CV. Agronusa Mushroom Batu. 

4. Produk keripik yang digunakan dalam penelitian adalah keripik sayur yang 

diproduksi di CV. Agronusa Mushroom. 

1.5. Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1. Manfaat Penelitian 

Dalam penyusunannya penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk 

memiliki nilai guna terhadap: 
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1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memenuhi studi sarjana S1 program studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. 

2. Bagi tempat penelitian, memberikan informasi terkait dengan preferensi 

konsumen keripik sayur lokal khususnya keripik sayur CV. Agronusa 

Mushroom sehingga dapat menjadi informasi bagi perusahaan dalam perbaikan 

dan pengembangan produk. 

3. Bagi pihak produksi, sebagai informasi tambahan dan masukan kepada 

produsen keripik sayur lain terkait dengan faktor yang mempengaruhi 

konsumen dalam mengonsumsi keripik sayur. 

4. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, bahan 

pembanding, dan bahan pustaka bagi penelitian yang serupa. 

1.5.2. Output Penelitian 

Adapun output penelitian ini adalah artikel yang diterbitkan pada jurnal Seagri.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan secara rinci dalam bab pembahasan maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Preferensi konsumen dalam mengonsumsi keripik sayur CV. Agronusa Mushroom adalah 

produk keripik dengan rasa yang cenderung tawar, warnanya lebih pekat dari warna sayur, 

bertekstur keras, memiliki harga > Rp30.000 dan ukuran kemasan kemasan grosir (>5kg). 

Nilai kepentingan atribut yang terbesar adalah atribut tesktur sehingga atribut tersebut 

adalah atribut yang paling penting apabila dibandingkan dengan atribut lain yang ada pada 

penelitian. 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan dalam keputusan pembelian produk keripik sayur 

CV. Agronusa Mushroom adalah variabel rasa (X1), warna (X2), harga (X4), dan rasa (X5). 

Sedangkan variabel yang tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumsi masyarakat 

adalah variabel tekstur (X3). 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Dalam pengembangan produk keripik sayur, produsen khususnya pada rumah produksi CV. 

Agronusa Mushroom dapat menciptakan produk sesuai dengan segmentasi dan preferensi 

konsumen, seperti cenderung kepada produk yang memiliki rasa tawar, warnanya lebih 

pekat dari warna sayur, bertekstur keras, harga yang > Rp30.000 dan ukuran yang > 5 kg. 

2. Dalam penerapan strategi pemasaran produk, produsen dapat mempertimbangkan aspek 

atribut produk yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen sehingga dalam 

pengembangan produk dan pemasaran dapat memperhatikan faktor-faktor tersebut. 

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap variabel-variabel lain yang tidak 

terdapat dalam penelitian ini seperti variabel gaya hidup, promosi dan distribusi produk serta 

motivasi mengonsumsi untuk pengembangan penelitian lebih luas. 
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